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PENGARUH PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR TERHADAP PDRB 

PROVINSI-PROVINSI DI INDONESIA TAHUN 2016-2018 

Abstrak 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan 

dengan memperbaiki atau meningkatkan kualitas infrastruktur yang ada. 

Infrastruktur yang baik akan mendorong mobilitas perekonomian menjadi lebih 

mudah dan efisien sehingga pendapatan akan semakin meningkat. Menurut skema 

PPP (Public Private Partnership) infrastruktur yang menjadi prioritas untuk 

menunjang pertumbuhan ekonomi adalah transportasi, jalan, air minum, 

ketenagalistrikan, dan lain sebagainya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pembangunan infrstruktur terhadap PDRB provinsi-provinsi 

di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan 

data sekunder. Kemudian subjek penelitian ini yaitu 34 provinsi di Indonesia 

dengan periode tahun 2016 sampai dengan 2018 sehingga terdapat 102 observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Kesimpulan 

penelitian ini adalah 1) infrastruktur jalan dan listrik berpengaruh positif terhadap 

PDRB provinsi-provinsi di Indonesia; 2) Infrastruktur air tidak berpengaruh 

terhadap PDRB provinsi-provinsi di Indonesia. Kemudian berdasarkan uji F 

diperoleh hasil bahwa secara bersama sama variabel jalan, listrik, dan air 

berpengaruh terhadap PDRB provinsi-provinsi di Indonesia.  

Kata Kunci: infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur air, 

pertumbuhan ekonomi. 

Abstract 

One of the efforts to increase economic growth can be done by improving or 

improving the quality of existing infrastructure. Good infrastructure will encourage 

economic mobility to be easier and more efficient so that revenues will increase. 

According to the PPP (Public Private Partnership) scheme, the infrastructure that is 

a priority to support economic growth is transportation, roads, drinking water, 

electricity, and so on. The purpose of this research is to find out the influence of 

infrastructure development on gdp of provinces in Indonesia. This type of research 

is quantitative research that uses secondary data. Then the subject of this study was 

34 provinces in Indonesia with the period of 2016 to 2018 so that there were 102 

observations. Data analysis techniques used are panel data regression analysis. The 

conclusion of this research is 1) road and electricity infrastructure positively 

affected the GDP Province in Indonesia; 2) Water infrastructure has no effect on 

the GDP Province in Indonesia. Then, based on the F test, the results obtained show 

that road variables, electricity, and water affected the GDP Province in Indonesia.  

 

Keywords: road infrastructure, electricity infrastructure, water infrastructure, 

economic growth 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi bertujuan untuk mencapai stabilitas ekonomi serta 

kesejahteraan masyarakat. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut pemerintah 

memerlukan berbagai faktor pendukung yang salah satunya adalah keberadaan 

infrastruktur. Pengaruh tersedianya infrastruktur sangat penting dalam 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan kesejahteraan masyarakat (Canning & 

Pedroni, 2008). Agar terciptanya pertumbuhan ekonomi tersebut pemerintah 

berperan penting sebagai mobilisator atau penyedia dalam hal pembangunan 

infrastruktur. 

Pembangunan infrastruktur juga menjadi bukti fisik keberhasilan 

pembangunan yang dilakukan oleh suatu negara. Soebagiyo (2007) menyatakan 

keberhasilan pembangunan dapat dinilai dari besarnya tingkat pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto atau PDRB. Namun, hal tersebut sangat tergantung pada 

sejauh mana pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk penyediaan 

infrastruktur mampu mempengaruhi total output. Infrastruktur yang baik akan 

mempermudah aktivitas ekonomi di suatu wilayah, baik di sektor rumah tangga 

konsumsi maupun di sektor rumah tangga perusahaan. Bagi suatu perekonomian, 

infrastruktur adalah dasar atau pondasi bagi berbagai faktor produksi berinteraksi 

dalam proses produksi. 

Selain itu pembangunan infrastruktur merupakan hal penting yang wajib 

diupayakan oleh semua daerah demi kepentingan bersama. Tiga alasan utama yang 

sangat penting dalam pembangunan infrastruktur menurut integrasi ekonomi yaitu 

pertama ketersediaan pembangunan infrastruktur yang awal atau baru sangat utama 

dalam pembangunan pertumbuhan ekonomi. Kedua, banyaknya ketersediaan 

pembangunan infrstruktur memperlancar aktivitas investasi dan perdagangan. 

Ketiga, perhatian yang penuh dalam hal perbaikan pembangunan dapat 

mengantisipasi infrastruktur perekonomian antar negara (Friawan, 2008). 

Beberapa tahun terakhir Indonesia sedang gencar-gencarnya membangun 

infrastruktur publik. Berdasarkan data rencana pembangunan infrastruktur 2014, 

terdapat 233 proyek pembangunan yang ditargetkan selesai pada tahun 2019. 
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Namun, sejauh ini yang terealisasi sekitar 103 proyek atau sebesar 46%. 

Pembangunan yang dilakukan tersebar dalam proyek pembangunan jalan, 

pembangkit listrik dengan membangun dam-dam, serta pembangunan tol-tol di 

berbagai daerah (Arsani, 2019). 

Pembangunan infrastruktur yang dilakukan diharapkan mempermudah 

jalannya aktivitas ekonomi dan meningkatkan perekonomian negara. Untuk melihat 

laju perekonomian suatu negara dapat dilakukan dengan melihat PDB harga 

konstan (riil) secara keseluruhan atau setiap sektor dari tahun ke tahun. Produk 

Domestik Bruto (Milyar Rupiah) Indonesia Atas Dasar Harga Konstan 2010 yang 

tersaji pada gambar 1 menunjukkan rentan waktu tahun 2010 hingga tahun 2018. 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya 

dan mengalami tren positif. Pada tahun 2016, ekonomi Indonesia mulai terdongkrak 

tumbuh 5,03 %. Dilanjutkan dengan pertumbuhan ekonomi tahun 2017 sebesar 

5,07. Kemudian pada kuartal II-2018, ekonomi tumbuh 5,17 persen (Sukmana, 

2019). Sementara itu struktur ekonomi Indonesia secara spasial didominasi oleh 

kelompok provinsi di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Dimana Kelompok provinsi 

di Pulau Jawa memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB Indonesia disetiap 

tahunnya. 
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Sumber: (Badan Pusat Statistik), diolah 

Gambar 1. [Seri 2010] Produk Domestik Bruto (Milyar Rupiah) Indonesia 

Atas Dasar Harga Konstan 2010. 

Menurut Santosa & Van Roy (2005) pertumbuhan ekonomi di suatu 

wilayah erat kaitannya dengan program pembangunan yang dilakukan oleh 

pemerintah. Salah satu program pembangunan penting yang dilakukan pemerintah 

adalah berupa investasi di bidang infrastruktur fisik seperti: 

(1) Transportasi 

(2) Listrik 

(3) Telekomunikasi 

(4) Jaringan irigasi 

(5) Air bersih 

(6) Sistem pengolahan sampah dan sanitasi 

Sedangkan, menurut Adam (2014) beberapa jenis infrastruktur yang perlu 

dikembangkan untuk menunjang pertumbuhan perekonomian dan dipilih sebagai 
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prioritas dalam skema PPP (Public Private Partnership) adalah transportasi 

(pelabuhan laut, sungai atau danau, pelabuhan udara, jaringan rel dan stasiun kereta 

api), jalan (jalan tol dan jembatan tol), pengairan (saluran pembawa air baku), air 

minum (bangunan pengambilan air baku, jaringan transmisi, jaringan distribusi, 

instalasi pengolahan air minum), air limbah (instalasi pengolahan air limbah, 

jaringan pengumpulan dan jaringan utama) serta sarana persampahan 

(pengangkutan dan tempat pembuangan), telekomunikasi (jaringan 

telekomunikasi), ketenagalistrikan (pembangkit, transmisi, dan distribusi tenaga 

listrik), minyak dan gas bumi (pengolahan, penyimpanan, pengangkutan, transmisi 

atau distribusi migas). 

Sejak tahun 2015 pembangunan infrastruktur di Indonesia terus didorong 

pertumbuhannya oleh pemerintah. Anggaran infrastruktur terus ditingkatkan 

dengan mengalihkan belanja subsidi menjadi belanja produktif untuk pembangunan 

infrastruktur, pendidikan dan kesehatan. Anggaran merupakan instrumen kebijakan 

pada posisi sentral yang harus memuat kinerja, baik penilaian kinerja internal 

maupun kinerja yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat (Khakim et al., 2011). 

Anggaran infrastruktur pemerintah 10 tahun terakhir yang tersaji dalam 

gambar 2 terlihat bahwa di tahun 2014 anggaran infrastruktur hanya sebesar RP 

290,3 triliun yang kemudian terus ditingkatkan menjadi RP 400,9 triliun pada tahun 

2018. Dikutip dari rilis resmi Biro Komunikasi Publik Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Menteri PUPR Basuki Hadimuljono 

mengatakan pembangunan infrastruktur yang telah dilakukan turut berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi Indonesia serta peningkatan daya saing nasional. 
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Sumber: (Kementrian Keuangan), diolah 

Gambar 2. Anggaran Infrastruktur Pemerintah 10 Tahun Terakhir (Triliun 

Rupiah). 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan terlihat bahwa pembangunan 

infrastruktur berperan penting bagi pertumbuhan ekonomi. Salah satu upaya untuk 
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mendorong mobilitas perekonomian menjadi lebih mudah dan efisien sehingga 

pendapatan akan semakin meningkat. Penelitian ini akan mengamati pengaruh 

pembangunan infrastruktur terhadap PDRB provinsi-provinsi di Indonesia tahun 

2016-2018. 

2. METODE  
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besarnya tenaga listrik yang didistribuaikan (GWh) dan volume air yang disalurkan 
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formulasi akhir model ekonometrikanya adalah sebagai berikut: 

Ln_PDRBit = β0 + β1 Ln_Jalanit + β2 Ln_Listrikit + β3 Ln_Airit + eit 

Dimana: 

PDRB = PDRB per Provinsi (Milyar Rupiah) Menurut Harga Konstan 2010 

Jalan = Panjang Jalan Total (km) 

Listrik = Besarnya Tenaga Listrik Yang Didistribuaikan (GWh) 

Air = Volume Air Yang disalurkan Perusahaan Air Minum (ribu m3) 

Β0 = Konstanta 

i = Data Cross Section (34 Provinsi di Indonesia) 

t = Data Time Series (tahun 2016-2018) 

e = Unsur kesalahan (Error Term) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Berdasarkan hasil estimasi Uji Chow dan Uji Hausman yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa model yang terbaik dalam penelitian ini yaitu Fixed Effect 

Model (FEM), yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil estimasi Random Effect Model 

Ln_PDRBit = 3,923 + 0,222 Ln_Jalanit + 0.588 Ln_Listrikit + 0,121 Ln_Airit 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Probabilitas 

C 3.923008 1.185555 3.309007 0.0013 

Jalan 0.222512 0.129845 1.713673 0.0898*** 

Listrik 0.588957 0.099839 5.899052 0.000000* 

Air 0.121283 0.097912 1.238691 0.2184 

R2= 0.65754  F-stat= 62.72016 

DW.stat = 1.588849  Prob(F-stat)= 0.00000 

Keterangan: *Signifikan pada ɑ = 0,01, **Signifikan pada ɑ = 0,05, 

***Signifikan pada ɑ = 0,10 

Berdasarkan uji validitas pengaruh terlihat menunjukkan bahwa variabel 

yang berpengaruh terhadap PDRB provinsi-provinsi di Indonesia adalah 

infrastruktur jalan dan infrastruktur listril. Sementara itu, infrastruktur air tidak 
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berpengaruh terhadap PDRB. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai 

signifikansi yang lebih rendah dari α untuk variabel selain infrastruktur air. 

Variabel infrastruktur jalan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0,222512 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0898 yang lebih kecil dari ɑ 

(0,0898 < 0,1). Sehingga variabel infrastruktur jalan berpengaruh positif terhadap 

variabel PDRB. Pola hubungannya adalah logaritma-logaritma, sehingga setiap 

nilai dari infrasruktur jalan naik sebesar 1% maka PDRB akan naik sebesar 

0,22251%. Jadi pengaruh Infrastuktur jalan terhadap PDRB tidak elastis atau 

inelastis. 

Variabel infrasruktur listrik memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0,588957 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari ɑ 

(0,0898 < 0,1),. Sehingga dapat disimpulkan bahwa infrasruktur listrik berpengaruh 

positif terhadap PDRB. Pola hubungannya adalah logaritma-logaritma, sehingga 

apabila nilai dari variabel infrasruktur listrik naik 1% maka PDRB juga akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,58896%. Sama dengan infrastuktur jalan pengaruh 

infrastuktur listrik terhadap PDRB juga tidak elastis atau inelastis. 

3.2 Intepretasi Ekonomi 

3.2.1 Pengaruh Infrastruktur Jalan terhadap PDRB 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel infrasruktur jalan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB provinsi-provinsi di Indonesia. Hal 

tersebut berarti bahwa semakin panjang dan semakin baik infrastruktur jalan yang 

tersedia maka akan meningkatkan pendapatan wilayah tersebut. Infrastruktur jalan 

akan mempermudah mobilitas barang dan jasa sehingga distribusi  akan  semakin  

lancar  dan  meminimalkan  biaya  produksi.  Dengan demikian jalan menjadi 

salah satu syarat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi suatu daerah menjadi 

lebih baik. Sejalan dengan pendapat yang Sjafrizal (2012) bahwa jalan memiliki 

tujuan sebagai penunjang fungsi kota yang merupakan pusat pertumbuhan dan 

pendorong pemerataan pembangunan di dalam kota serta berkaitan dengan daerah 

belakangnya (hinterland). Pemerataan pembangunan akan meningkatkan 
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kesejahteraan penduduk dan meminimalkan ketimpangan sehingga akan 

meciptakan perekonomian yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wardhana et al., (2020) dan Rahayu & Soleh (2017) yang 

menyatakan bahwa panjang jalan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

3.2.2 Pengaruh Infrastruktur Listrik terhadap PDRB 

Selanjutnya, penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa variabel infrasruktur 

listrik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB provinsi-provinsi 

di Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tercukupinya kapasitas listrik bagi 

pelanggan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut. Pada era 

industrialisasi seperti saat ini listrik menjadi kebutuhan yang sangat penting agar 

proses produksi tetap berjalan. Selain bagi sektor industri listrik juga penting bagi 

aktivitas rumah tangga, perkantoran, dan pemerintahan agar aktivitas-aktivitas pada 

sektor tersebut dapat berjalan dengan maksimal. Hal tersebut berarti bahwa energi 

listrik mampu memberikan stimulasi bagi kegiatan sosial-ekonomi pada suatu 

wilayah. Sehingga infrastruktur listrik menjadi salah satu  infrastruktur  penting  

dalam  mendukung  pertumbuhan  PDRB,  mendorong investasi, dan pemerataan 

industri yang nantinya akan berdampak langsung pada lapangan pekerjaan dan 

perekonomian. Selain itu elektrifikasi dan pemerataan penyediaan listrik bagi 

seluruh wilayah di Indonesia akan meningkatkan konsumsi listrik per kapita. 

Peningkatan konsumsi listrik tersebut berbanding lurus dengan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Negawati (2020) 

dan Rahayu & Soleh (2017) yang menyatakan bahwa listrik memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3.2.3 Pengaruh Infrastruktur Air terhadap PDRB 

Berbeda dengan variabel-variabel sebelumnya penelitian ini mendapatkan hasil 

dimana variabel infrastruktur air tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

provinsi-provinsi di Indonesia. Sehingga kontribusi penyaluran air bersih kepada 

pelanggan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan 



10 

 

ekonomi. Hal tersebut dapat disebabkan karena fasilitas air yang didistribusikan ke 

setiap provinsi di Indonesia tidak mengalami peningkatan yang tinggi di setiap 

tahunnya. Bahkan pada tahun 2017 volume air yang disalurkan di Indonesia 

mengalami penurunan dari 4003449 m3 menjadi 3639420 m3. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Iskandar & Nuraini (2019) yang menyatakan bahwa 

infrastruktur air tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Langsa. 

Pada penelitian tersebut disebutkan bahwa peningkatan infrastruktur air tertinggi di 

Kota Langsa pada tahun 2009 yaitu mencapai 29,946% dengan jumlah 1.338.647 

m3. Kemudian pada tahun 2014 peningkatan infrastruktur air hanya sebesar 3,863% 

dengan jumlah 2.072.832 m3. Sedangkan jumlah penduduk Kota Langsa dari tahun 

ke tahun terus bertambah yang menyebabkan kebutuhan air bersih juga akan 

meningkat. 

1. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh pembangunan infrastruktur terhadap PDRB provinsi- 

provinsi di Indonesia tahun 2016-2018 adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada uji pemilihan model terbaik yang dilakukan dengan 

menggunakan uji Chow dapat diketahui bahwa model yang terpilih adalah 

Fixed effect model (FEM) dari pada Common Effect Model (CEM). Kemudian 

pada tahap berikutnya dilakukan uji Hausman mendapatkan mendapatkan 

model terbaik adalah Random Effect Model (REM) daripada Fixed effect model 

(FEM). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini model terbaik 

yang digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

2. Uji eksistensi model (uji F) tersetimasi REM dapat diketahui bahwa secara 

bersama-sama variabel infrastruktur jalan, listrik, dan air berpengaruh terhadap 

PDRB. 

3. Variasi dari variabel PDRB yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

independen yang terdiri atas infrastruktur jalan, listrik, dan air adalah sebesar 
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65,75% , kemudian sisanya sebesar 34,25% dijelaskan oleh variasi variabel 

independen diluar model yang diteliti. 

4. Uji validasi pengaruh (uji t) yang telah dilakukan pada masing-masing variabel 

mendapatkan hasil dimana variabel infrastruktur jalan dan listrik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PDRB sedangkan, variabel air tidak 

berpengaruh terhadap PDRB. 

5. Wilayah yang memiliki nilai konstanta tertinggi dari masing-masing wilayah 

yang diteliti adalah provinsi Sulawesi Tenggara. Kemudian provinsi Maluku 

memiliki nilai konstanta paling rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

PDRB tertinggi dimiliki oleh Provinsi Sulawesi tenggara sedangkan, wilayah 

yang memiliki PDRB terendah yaitu Provinsi Maluku. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah 

a. Setelah mendapatkan hasil dari penelitian ini diharapkan pemerintah 

mampu meningkatkan pembangunan infrastruktur yang dapat mendorong 

pendapatan baik di tingkat daerah ataupun tingkat nasional. 

b. Pemerintah diharapkan untuk mempertimbangkan hasil penelitian ini untuk 

mengambil kebijakan-kebijakan yang bersangkutan dengan pembangunan 

wilayah agar pembangunan yang dilakukan memiliki dampak yang berarti 

bagi pendapatan daerah ataupun pusat. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

a. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain yang 

lebih bervariasi dan diduga memiliki pengaruh yang kuat terhadap PDRB. 

b. Sebaiknya menggunakan metode yang berbeda dengan rentang waktu yang 

lebih panjang atau memperbanyak jumlah observasi agar mendapatkan hasil 

yang lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan. 
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